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ABSTRAK

Rancang Bangun Sistem Pengendalian Penyiraman Tanaman Holtikultura
Berbasis Internet Of Things

Kemajuan pada era ini semakin pesat, membuat manusia menginginkan
adanya alat atau teknologi yang dapat mempermudah tugas-tugas mereka.
Teknologi pada masa sekarang menjadi suatu kebutuhan yang tak terhindarkan bagi
manusia. Penelitian ini bertujuan membuat alat sistem pengendalian penyiraman
tanaman holtikultura berbasis Internet of Things (IoT) untuk meningkatkan efisiensi
dan produktivitas kegiatan penyiraman tanaman bayam. Fokus utama alat ini adalah
mengatasi kurangnya kontrol efektif dalam penyiraman tanaman bayam
menggantikan kegiatan penyiraman manual menjadi otomatis sehingga mengurangi
inefisiensi penggunaan air dalam proses penyiraman, adapun manfaat yang
didapatkan dari alat ini adalah dapat membantu mempermudah kegiatan
penyiraman dan pengontrolan kelembaban tanah untuk tanaman bayam. Alat ini
menggunakan sensor soil moisture untuk mendeteksi kelembaban tanah dan data
tersebut dikirimkan kepada mikrokontroler NodeMCU untuk diproses guna
menghidupkan relay agar pompa dapat menyala untuk melakukan penyiraman air
sesuai dengan kebutuhan tanah yang ideal untuk tanaman bayam yaitu 40 — 60 %.
Penelitian ini menggunakan metode waterfall dalam merancang dan membangun
sistem pengendalian penyiraman tanaman holtikultura berbasis IoT. Alat yang
dirancang untuk kegiatan penyiraman diharapkan mampu memberikan solusi
efisien dalam mengurangi inefisiensi penggunaan air dalam penyiraman serta
meningkatkan produktivitas dan kualitas tanaman.

Kata Kunci : Internet Of Things, Inefisiensi, Kelembaban Tanah, NodeMCU,
Sensor soil moisture.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi umumnya bertujuan
untuk memberikan manfaat bagi manusia dalam kehidupan sehari-hari..

Kemajuan teknologi di bidang elektronik telah mencapai fase Internet of Things
(IoT) (Mabhali, 2017). Sejalan dengan kemajuan teknologi informasi yang
semakin berkembang, terutama dengan munculnya Revolusi Industri 4.0,
pemanfaatan Iot disektor pertanian menjadi salah satu implementasi yang
signifikan. Sebagai contoh penerapannya, dapat ditemui dalam budidaya
tanaman bayam.

Pembudidayaan tanaman bayam membutuhkan perhatian khusus karena
jika tanaman ini tidak mendapatkan kondisi atau keadaan tanah yang tidak
sesuai kelembabannya maka tanaman ini juga tidak akan tumbuh dengan baik
(Setiawati et al., 2018). Tanaman bayam memerlukan sejumlah air yang cukup,
tumbuh sepanjang tahun pada ketinggian antara 5 hingga 2.000 meter di atas
permukaan laut, dengan kelembaban sekitar 40% - 60% dan tanah yang ideal
memiliki tekstur gembur serta memiliki pH berkisar antara 6 hingga 7
(Mayssara A., 2014)

Kandungan nutrisi yang cukup tinggi pada bayam dan rasanya yang
cukup lezat menjadikan bayam sebagai salah satu komoditas sayuran yang
banyak diminati masyarakat untuk dikonsumsi. Konsumsi bayam di Indonesia

terus meningkat dari tahun ke tahun. Data BPS (Badan Pusat Statistik) tahun



2022 konsumsi bayam per minggunya di Padang terus meningkat dari tahun

2021 hingga 2022 data tersebut dapat dilihat melalui Tabel berikut :

Tabel 1. Data Konsumsi Sayur Bayam Tahun 2021

Sayur - sayuran Bayam (kg)
Kota
2021 2021
Kota Padang 0,000 0,071

(Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2021)

Tabel 2. Data Konsumsi Sayur Bayam Tahun 2022

Sayur - sayuran Bayam (kg)
Kota
2022 2022
Kota Padang 0,000 0,076

(Sumber: Badan Pusat Statistik Tahun 2022)

Bayam adalah salah satu jenis tanaman yang sering ditanam untuk
diambil daunnya sebagai bahan makanan berupa sayuran hijau. Dalam setiap
100 gram daun bayam, terdapat 2,3 gram protein, 3,2 gram karbohidrat, 3 gram
zat besi, dan 81 gram kalsium. Selain itu, bayam juga mengandung beragam
vitamin dan mineral, termasuk vitamin A, vitamin C, niasin, thiamin, fosfor,
riboflavin, natrium, kalsium, dan magnesium dalam jumlah yang signifikan
yang memiliki manfaat bagi kesehatan tubuh manusia (Rianto & Ahmad, 2017).

Data BPS tahun 2022 konsumsi rata-rata sayur bayam di Padang
perkapitanya dalam kurung waktu seminggu adalah 0,76 Kg/minggu, untuk

konsumsi ideal sayur bayam perharinya menurut World Health Organization



(WHO) dan Kementerian Kesehatan merekomendasikan konsumsi sayuran
serta buah-buahan sebanyak 400 gram per orang setiap harinya untuk menjaga
kesehatan, dengan rincian terdiri dari 250 gram sayuran (setara dengan 2 2 porsi
atau 2 '2 gelas sayur setelah dimasak dan ditiriskan) dan 150 gram buah (setara
dengan 3 buah pisang ambon ukuran sedang atau 1 %2 potong pepaya ukuran
sedang atau 3 buah jeruk ukuran sedang).

Secara khusus di Indonesia, untuk balita dan anak usia sekolah,
disarankan untuk mengonsumsi 300-400 gram sayuran dan buah-buahan per
individu per hari, sementara bagi remaja dan orang dewasa disarankan sebanyak
400-600 gram per individu per hari. Dalam anjuran tersebut, sekitar 2/3 dari
total konsumsi seharusnya berasal dari porsi sayuran. Komoditas sayuran
memiliki peran yang sangat penting dalam memenuhi kebutuhan gizi dan
asupan makanan.

Permintaan terhadap sayuran segar di Padang terus meningkat mencapai
61.320 ton per tahun, sementara produksi sayuran yang tersedia di Padang
hanya sebesar 1.863 ton per tahun. Jumlah ini tentu jauh lebih kecil jika
dibandingkan dengan total permintaan sayuran oleh penduduk Kota Padang
(Viera Valencia & Garcia Giraldo, 2019). Kemudian dengan kenaikan harga
sayur mayur di Padang ini terjadi sejak 1 bulan terakhir akibat cuaca yang tidak
menentu. Kenaikan harga yang terjadi pada keseluruhan jenis sayur, seperti
sayur bayam yang sebelumnya satu ikat lima Rp5.000, menjadi Rp6.000 sampai

Rp7.000.



Salah satu langkah untuk meningkatkan produktivitas sayuran di Padang
dengan memanfaatkan potensi lahan pekarangan dirumah. Pekarangan dirumah
tidak hanya berfungsi sebagai area dekoratif yang memberikan kesan segar,
melainkan juga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan ekonomi keluarga dan
memenuhi kebutuhan pangan. Jenis tanaman yang dapat ditanam di pekarangan
sangat beragam, salah satunya tanaman sayur bayam (Yusuf et al., 2018).

Budidaya sayur bayam diperkarangan rumah sebagai salah satu trobosan
pemanfaatan lahan sempit merupakan kegiatan yang sangat bermanfaat, karena
sayur bayam sering digunakan untuk berbagai hidangan sayuran dan bahkan
dihidangkan dalam hidangan mewah seperti membuat jus bayam bahkan saat
ini ada UMKM yang membuat keripik dari sayur bayam. Beberapa negara
berkembang telah mendorong penggunaan bayam sebagai sumber protein
nabati, karena memberikan manfaat ganda dalam pemenuhan kebutuhan gizi
dan perawatan kesehatan masyarakat. Penanaman sayuran memerlukan
perhatian khusus agar menghasilkan hasil yang optimal.

Beberapa faktor yang mempengaruhi hasil yang baik yaitu kelembaban
tanah di sekitar tanaman. Bayam memerlukan pasokan air yang cukup selama
pertumbuhan dan perkembangannya, karena tanaman ini sangat bergantung
pada air untuk kelangsungan hidupnya (Setiawati et al., 2018). Tetapi, saat ini
banyak orang salah menganggap bahwa menyiram tanaman setiap hari akan
selalu menghasilkan tanaman yang baik. Pada kenyataannya, beberapa jenis
sayuran, seperti bayam, tidak menyukai tanah yang terlalu lembab, karena

kelembaban berlebih dapat menghambat pertumbuhan mereka.



Pada tahap awal pertumbuhan bayam, penyiraman secara rutin
diperlukan jika tanah terlihat kering, terutama saat musim kemarau. Tetapi
selama musim hujan, penyiraman harus disesuaikan dengan kondisi tanah.
Melalui penyiraman yang tepat, kelembaban tanah dapat dijaga dengan baik.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan pasokan air yang memadai agar
dapat mencapai hasil produksi yang maksimal.

Air adalah hal yang sangat penting untuk memenuhi kebutuhan
tumbuhan, air berperan sebagai pelarut dalam sel tanaman dan juga
menyediakan medium untuk transportasi nutrisi di dalam tanah. Untuk
pertumbuhan dan perkembangan yang normal, tanaman memerlukan unsur
hara, cahaya, karbondioksida, dan air yang cukup. Kekurangan pasokan air
dapat mengganggu perkembangan tanaman dan berdampak negatif pada
aktivitas fisiologis dan morfologis, yang akhirnya dapat menghentikan
pertumbuhan tanaman. Usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air
irigasi untuk menunjang pertanian diatur pada undang-undang Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2006 tentang Irigasi.

Irigasi dapat mempengaruhi hasil dari pertanian. Kondisi tanah
memerlukan air dengan jumlah yang berbeda-beda tergantung dari kelembaban
tanah apakah kondisi tanah tersebut kering, lembab, atau basah. Metode
konvesional pengairan tanaman masih melibatkan pekerjaan manual yang
memakan waktu cukup lama. Dengan adanya teknologi, dapat diperoleh
kemudahan dan peningkatan efisiensi dalam proses penyiraman, yang dapat

mendukung pertumbuhan tanaman secara optimal (Rachmawati, 2020).



Inovasi teknologi informasi dan komunikasi dalam bidang pertanian
adalah penggunaan sensor dan mikrokontroler. Dengan menggunakan alat ini
dapat dioptimalkan untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air dibidang
pertanian (Mambang et al., 2019). Melalui pemanfaatan sensor kelembaban
tanah yang baik dan intergrasi penggunaan mikrokontroler sebagai perangkat
mengolah data yang diterima dari sensor kelembaban tanah, sistem akan mampu
memberikan pasokan air hanya pada saat dan dalam jumlah yang diperlukan
oleh tanaman. Inovasi ini akan membantu mengurangi pemborosan air dan
meningkatkan efisiensi dalam melakukan kegiatan penyiraman tanaman yang
lebih efektif.

Peningkatan pertumbuhan tanaman melalui penerapan sistem
pengendalian penyiraman otomatis ini bertujuan untuk mendukung
pertumbuhan tanaman yang sehat dan optimal. Dengan memberikan pasokan air
yang sesuai dengan kebutuhan tanaman, sistem ini dapat mengurangi risiko
kerusakan tanaman akibat kelebihan atau kekurangan air.

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian mengkaji efektifitas fungsi
dari Tot dalam bidang pertanian. Dari masalah yang sudah dipaparkan, judul
yang diangkat dalam penelitian ini adalah “Rancang Bangun Sistem
Pengendalian Penyiraman Tanaman Holtikultura Berbasis Internet Of
Things”. Rancang bangun alat ini diharapkan mampu meningkatkan
produktivitas sayuran bayam di Padang dengan memanfaatkan potensi lahan
pekarangan dirumah dalam mengintegrasikan kegiatan penyiraman tanaman

sayur bayam secara efektif dan efisien.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasikan

masalah yang ada. Adapun identifikasi masalahnya antara lain :

1.

2.

Ketersediaan air yang cukup dalam budidaya tanaman bayam.
Inefisiensi penggunaan air dalam pertanian.

Ketergantungan pada sumber daya manusia dalam penyiraman tanaman.
Kebutuhan akan konsumsi bayam yang ideal.

Pemanfaatan efektif teknologi IoT dalam mengatur penyiraman tanaman.

C. Batasan Masalah

Pada pembahasan tugas akhir ini, agar tidak meyimpang dari topik yang

ditentukan, maka batasan masalah sebagai berikut:

1.

Menggunakan Mikrokontroler NodeMCU V3 sebagai otak sistem yang
terhubung dengan Modul Wifi ESP8266 agar dapat terhubung dengan
jaringan internet dan Sensor soil moisture untuk analisis kelembaban tanah.
Pertanian lahan terbatas pada pekarangan rumah dengan metode penyiraman
pertanian sistem selang irrigation.

Perancangan alat ini akan menggunakan metode perancangan waterfall.
Penelitian ini berfokus pada tanaman pertanian holtikultura yaitu sayur
bayam.

Penggunaan Iot dalam mengatur pasokan air terhadap budidaya sayur
bayam dengan pengolahan data kelembaban tanah untuk mengambil

keputusan pengendalian penyiraman.



6. Aplikasi android yang digunakan untuk memonitoring dan mengontrol
adalah aplikasi blynk.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah diatas, maka rumusan
masalah dalam penyusunan tugas akhir ini, yaitu :

1. Bagaimana merancang sistem untuk pengendalian penyiraman tanaman
secara otomatis berbasis [oT dengan analisis sensor kelembaban tanah ?

2. Bagaimana cara memproses data yang dihasilkan oleh sensor kelembaban
tanah agar dapat diproses oleh mikrokontroler dan mengeluarkan output
ke aplikasi blynk secara online dan Icd 16x2 secara offline ?

E. Tujuan Tugas Akhir
Adapun tujuan tugas akhir ini untuk :

1. Mengembangkan sistem pengendalian penyiraman otomatis untuk
budidaya sayur bayam diperkarangan rumabh.

2. Optimisasi penggunaan sumber daya air dalam budidaya bayam untuk
mengurangi pemborosan dan meningkatkan efisiensi penyiraman.

3. Meningkatkan produktivitas dan kesehatan tanaman bayam melalui sistem
pengendalian penyiraman untuk mengurangi risiko kerusakan akibat

ketidakseimbangan pasokan air.



F. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang didapat dari penulisan tugas akhir ini adalah :

1.

Mengoptimalkan penggunaan air dalam pertanian, mengurangi
pemborosan sumber daya air.
Memanfaatkan perkarangan rumah untuk produktivitas tanaman pangan

sayur bayam.

. Dapat membantu memonitoring penyiraman tanaman dengan baik dengan

menggunakan sistem penyiraman berbasis lot.



